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BAB 4
lmmanuel Kant Filsalat lFitis
$intesis antana Rasionalisme
ilan Em$ini$me
Iva Yulianti Umdatul lzzah
lmmanuel Yrant (17 24'7804) merupakan seorang filsuf yangmemberikan
"r"f, irt" karena ide dan gag"t""'y" 
untuk menyintesiskan Tt""
rasionalisme dan empirismt y'"g pada zamannya menjadi dua aliran
utama dan berdiri sendiri-sendiii dtt'g* pokok pikirannya masing-
;;*tc Melalui kritisisme Kant menintang dogmatisme dan tidak
-.n.rI*" U.gitu saja kemampuan rasio tanpa menguji batas-batasnya'
Melalui karya'nya Kant ingin 
"te"t*uk"tt 
kimampuan sebenarnya dari
pif.it"" a* ir.nr"i"1&a""bahwa manusia dapat memahamirealitas alam




gaya berpikir rianusia i""d, ,,"'ia hidup' Immanuel Kant merupakan
i.or"rrg iilsuf besar yang ide-idenya menjadi acuan banyak ilmuwan
Lrr*,Jr"a"nnya. FilsJat"Kant yang kemudian diacu oleh Hegel menjadi
dasar terbent 
'k 
ry" teori-teori kritis dalam ilmu-ilmu sosial'
Tlilsafat abad pencerahan tumbuh meniadi aliran dengan arah baru
F ;;;;#;iik"r, ,inr.ris besar bagi pemikiran filsafat yang seutuh-
nya ketika Immanuel Kant muncul Jengan gagasan-gagasan barunya
il*g.""ififsafat dan kritik-kritiknya.. Filsafat Kant menyintesiskan
,..ri" kritis atas dua kecenderungan pokok yangadapada masa pence-
rahan, yaitu rasionalisme dan empirisme'
Filsafat Kant disebut iuga dengan "kritisisme", yaitu filsafat yang
lebih Jahulu menyelidiki keilampuan dan batas-batas rasio sebelum
*"*"fri p"nyelidikannya. Oleh sebagian ahli filsafat kritisisme diper-
*rrtrrrgkrn dengan dogmatism e y^ni dianggap menerima begitu saia
k"*"ripo", ,rrio ,"rr[" *.tgoii batas-batasnya (Hardiman' 2011':
if+y. frrr, 
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dahulu menyelidiki syarat-syarat kemungkinan (die Bedingung der
Mo eglich keit) p engetahuan kita.
Ketika para filsuf menyatakan bahwa pengetahuan rasional yang
pasti tentang Tirhan (GoA, kebebasan (kehendak bebas) ffreedom),
dan keabadian (jiwa) (immorality) berada di dalam metafisika sebagai
pengetahuan tentang realitas puncak, Kant menolak pernyataan ini.
Kant menunjukkan bahwa pengetahuan penuh prasangka (skeptisisme)
tersebut tidak memiliki dasar yang kuat. Menurut Kant, klaim terhadap
pengetahuan tersebut adalah omong kosong dan ini mengantarkan
pada kritik Kant mengenai apa yang disebutnya "kritik".
Kritik menurut Kant memiliki sejumlah tugas sebagai berikut.
Pertarna, memeriksa akal budi untuk menemukan dan kemudian me-
musnahkan ilusi-ilusi dialektis metafisika kuno. Kedua, tugas kritik
yang menyelamatkan prinsip-prinsip yang membentuk metafisika
"sebagai sains" dari serpihan-serpihan metafisika kuno yang terancam
oleh empirisme universal. Empirisme universal menurut Kant bukan
hanya meragukan metafisika spekulatif tetapi juga cenderung meng-
hancurkan pengetahuan, bahkan dapat menghancurkan alam dan ba-
ngunan moral masyarakat (Beck, 2005: xiii). Kritik dipahami Kant
sebagai pengadilan tentang kesfihan pengetahuan atau pengujian kesa-
hihan. Kant menyukai cara memperoleh pengetahuan dengan menguji
kesahihan ilmu pengetahuan itu sendiri daripada hanya sekadar memu-
satkan diri pada isi pengetahuan (proseduralisme).
Karya Immanuel Kant melalui bukunya The Critique of Pure
Reason merupakan penjelasan mengehai persoalan yang dikemukakan
David Hume. Kant berupaya keras untuk menunjukkan bahwa sese-
orang dapatmemadukan dua pandangan terbaik dari paham rasionalis-
me dan empirisme meskipun ia sendiri tidak menyetujui dan menerima
paham keduanya secara total.
Pemecahan terhadap pertanyaan yang diaiukan, apayang dapat
diketahui oleh akal dan apa yang tidak dapat diketahui oleh akal terle-
tak pada pengakuannya bahwa ada perbedaan pokok antara"apayang
telah diterima lgiuen) oleh akal pikiran dalam bentuk drta-data yang
masih berserakan (unordered) dari pengalaman-pengalaman indrawi"
dan"apa yang disumbangkan (contribute) oleh akal pikiran sebagai
hasil usahanya untuk menerapkan dan memaksakan kerangka pemi-
kiran apriori (yangmerupakan sifat dasar dari akal pikiran) terhadap
bahan-bahan material yang berserakan tadi".
I t, I FTL'AFAT sosrAl
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LATAR BELAIGNG PRIBADI IMMANUET KANT (X724-1804}
Immanuel Kant (1724-1g04) umumnya dianggap sebagai yang
:._'!:.ll d-i antara para filsuf modern. rant lahir p"d;";;; liz tprit1724 di Konigsberg, p_rusia Timur pada masa Arfkhr,rrrilerman. Di
sepanjang hidupnya- Kant menghabiskan waktunya di irusia Timur
dengan menjadi professor di sebuah universitas dan mening;;fui;;;;.
Kant_juga mengalami masa perang Tujuh Thhun (rnasa di"riana Rusia
rnenduduki Prusia Timur), Revolusi prancis, dan awal karier kekuasaanNapoleon. Kant dikenal memiliki keteraturan yang luar biasa, sama
.eraturnya seperti ketika ia menghasilkan makalah dan buku.
Di Konigsberg, Kant hidup dengan bersahaja dalam ringkungan
keluarga yang sangat dine.lqTuhi oleh pietisme. (el,rarg" irn, sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, kesarehan, d"n frterrturan se-
hingga memengaruhi Kant untuk seralu berbuat;";", a"" iidak mela-
kukan perbuatan dusta- I ingkungan keruarga yang menganut pietismeini memengaruhi pemikiran- Kant yrng rrngrt menlrrrl.rng kewajiban"
lalam lridup Kant tidak terjadiapa prr, y"rrg dap"at dikatakan
menarik, ia tidak menikah, tidak pernah sakit keras, i"r, ,id*k *emilikibinatang kesayangan. sebagai ,ior"rg pribadi ar" rilr"r,?ant tidak
memiliki pengalaman yang penuh t"rri"rrg"., dan gejolak r.brgri*arra
1'ang dialami filsuf lain seperti Socrates, Spinozal, Brrno, atau Rous-
1ay. Kant tidak pernah bepergian ke luainegrri, ,rbagaimana yangdialami filsuf lain seperti Descartes atau Leibn"iz. Krrrr;ig" iiarr.'p.rl
nah aktif dalam dunia politik sebagaiman ayangdilakukai oleh Hegeldan Machiavelli.
. 
Sepanjang hidupnya Kant mencurahkan pemikirannya deggan
menjadi dosen hingga menjadi profesor di tahunlTT0.radikenal seba-gai dosen yang-sangat luar biaia dengan penguasaannya atas hampirt.T"-, ilmu pada waktu itu- Dengan keteraturan yang luar biasa, pen_
duduk Koenigsberg tahu bahwa *rt t" sudah 
-.rr,rrrlri f"t 
"ir.r"rrg"r,empat sore ketika Kant lewat di rumah mereka dung"" tongkat ianjas kelabunya. Keterarurannya yang luar biasa juga r"riihr, ketika Kant
bangun tidur, minum teh, mengisaf cerutu, studil dan menerima tamu-
tamunya dilakukan dengan jadwar yang terah diatur dengan pasti.
- 
semboyan utama Kant adarah 'sipere Aud.e'lberaniah'berpikir
sendiri!). Masa pada saar Kant hidup adarah masa kritisme, di mana
o.rang mengkritik apa pun yang ada, termasuk agama denian kesu-
ciarrnya,hukum dengan kemuriaann ya, yangmenurut Kant h;rus dapat
lva Yulianti Umdatul lzzah. I 
- ^ Ilmmanuel Kant: Filsafat Kritis Sintesii I ,, I
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bertahan di hadapan akal budi yang bebas dan terbuka. Kant dengan
pemikiranny 
^y^igradikal 
telah mengub ahgayamartusia berpikir pade
s""t itu. Pada masa Kant hidup, semangat yang ada adalah semangd
universalisme. Di bidang kebudayaan muncul gagasafi-gagasan yrng
ingin memandang kebudayaan masa pencerahan sebagai suatu ciri uni-
versal perkembangan umat manusia'
K"nt menirrggal pada usia 80 tahun tepatnya pada tanggd' 12
Februari 1804. tutrir-ry, telah rusak karena perang dan_sudah tidak
berisi lagi tulang-tulangnya karena dicuri orang. saat ini di Koenings-
i.rs tr.lrr"rrg 6.rrr"rr,-, ka[ningrad) hanya tersisa nisan perunggu di
,rrr""y" tertulis "Langit berbintang di atas saya, hukum-moral di dalam
saya" yang 
-"rr."r-Inkan minatny aYaflgbesar pada fisika dan etika
PEMIKIRAN YANG MEMENGARUHI FILSAFAT KANT
Sebagai seorang filsuf, pemikiran Kant banyak dipengaruhi oleh
ide-ide aba=d PencerJhrrr, pandangan empirisme, dan ide-ide ilmiah
irrr. N.*ton. Ide-ide Leilniz yang sangat rasionalis dan juga pan-
Jr"g"" David Hume iuga memengaruhi pemikiran Kant' Pada masa
Xr"? ftia"p terdapat r.-""t g", univirsalisme, sebagaimana pula terjadi
aiUia*s tebod"yrar. Pada masa itu, muncul gagasan yang ingin me-
;;Jd kebudayaan abad Pencerahan sebagai ciri universal perkem-
bangan olll"t 
-"t rsia. Goethe addah salah satu sastrawan yang mun-
cul 
-clan ingin menggali kembali semangat kebudayaan Yunani yang
,r"gu, men"ekankarr-f, ,r-oni dan kesempurnaan manusia yang univer-
salistis. semangat romantisme yang dirintis Rousseau untuk memperta-
h"rrk*..rrr"rr!rt iman dan mi.titm" abad pertengahan iuga merasuki
pemikiran pada masa itu.
' S"-rrrgat intelektual yang muncul pada masa-Pencerahan di
masa Kant hiiup adalah -"rrilri orrrg y"rg berpendidikan tinggi seba-
g"l orrrg yang beradab, bebas dari prasangka-prasangka sempit' men-
f,ok rrrg [.t""p"" seni ian ilmu pengetahuan, serta menghayati hidup
v""g iit,iU d"r, hrrrrronis. Para i"t'dtki'*'n Jerman berlomba untuk
-.riyrr*Urngkan pemikiran yang merupakan sintesis universalistis 
atas
U"tbrgri t"J.ndeirngan yang b"tt"nt"t'gan pada abad sebelumnya
y""g [i""ggap naif din picik. Semangat ini iuga memengaruhi pemi-
kiran Kant.
Pemikiran rasionalisme
kiran Kant. Fisika Newton,
rl
I 54 I FILSAFAT soslAlll
'Wolff juga sangat memengaruhi pemi-
sistem-sistem metafisis dan logika juga
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,{pdaiari Kant melalui buku-buku yang dipinjam dari dosen yang sangat
ffirguminya, Martin Knutzen. Pada masa pra-kritisny a (17 5 5-1770),
lmikiran Kant sangat dipengaruhi Leibniz dan \7olff. Pada tahun
S.r60-an hingga 1770-anKant mulai meninggalkan pemikiran filsafat
*ilff dan Leibiniz dan mulai beralih pada pemikiran Hume yang dika-
*iJrrn telah membangunkan dari tidur dogmatisnya. Masa kritisnya
fuerlangsung setelah tahun 1770-an, di mana Kant mengembangkan
mdiri sistem pemikirannya melalui gagasannya tentang kritik atas
T.U{IKIRAN FILSAFAT IMMANUEL KANT
Filsafat Kant lahir dalam perdebatan dua pandangan besar pada
rart i1g, yaitu rasionalisme dan empirisme. Kant khawatir akan ketidak-
'!'i.mpuan rasionalisme untuk mendemonstrasikan eksistensi seperti
Descartes yang mengira ia telah melakukannya. Kant iuga khawatir
uoengenai ketidakmampuan empirisme untuk mendemonstrasikan
hgaimana pengalaman meniadi pengetahuan. Buat Kant tidak ada
dasar kukuh bagi filsafat dan basis yang kukuh inilah yang akan dia
cgakkan (Osborne, 2001,2 L02).
Karya-karya filsafatnya merupakan karya besar dalam filsafat
moral, antara lain Critique of Pure Reason, Critique of Practical Rea-
soz dan Critique of judgement yang merupakan seri kritik filsafati.
Dalam karya kritisnya Kant ingin mempertanyakan apakah metafisika
dapat berada seperti sains. Metafisika merupakan upaya memahami
s€luruh dunia, sernesta di dalam totalitasnya, mengatasi sains dan
hkta-fakta terpisahnya serta menyusun penjelasan. Berbeda dari Hume
yang menyatakan bahwa metafisika tidak mungkin seperti sains, Kant
berpendapat bahwa sains mengeriakan hal yang menakjubkan, tetapi
memberi masalah serius mengenai filsafat dianggap tidak menghasilkan
banyak tetapi justru memberi jalan buntu seperti metafisika atau
empirisme.
Bagi Kant pengetahuan merupakan produk dan bahkan kon-
struksi akal pikiran manusia dan bukannya hanya sekadar hasil dari
penampakan (disclosure) dari wujud yang telah ada sebelumnya. Ilmu
pengetahuan terkait erat dengan wilayah fenomena ata:g appedrances.
lpry"ng ada dalam domain benda-benda itu sendiri (things in them-








lva Yulianti Umdatul lzzah, I t a I
lmmanuel Kant: Filsafat Kritis Sintesis I - - |
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merupakan suatu wilayah yang tidak mungkin dijangkau oleh akal
pikiran.
- 
Klaim-klaim yang biasa disuarakan oleh cara pandang tradisional(traditional metaphysics) yang menyatakan bahwa mC-reka dapat
mengetahui dunia secara uath (knowing the utorld as a uthole), kete-
basan (freedom), Tirhan (God), dan keabadian jiwa (irnmoitality)
menurut Kant adalah tidak mungkin dapat direalisasikan seluruhnya
dan selamanya. Karena persoalan tersebut sudah masuk dalam wilayah
transcendental, tidak bisa diketahai (unknoutable), dan bersifat
noumenal.
Melalui karyanya, Kant ingin menemukan kemampuan sebe-
narnya dari pikiran. Kant melalui karyanyaingin menunjukkan bahwa
manusia dapat memahami realitas alam dan moral dengan menggu-
nakan akal budinya. Kant menggunakan pembed""r, t."dirional dalam
istilah-istilah khusus, yaitu pernyataan analitik dan sintesis. pernyataan
analitik menurut Kant, hanya menjelaskan kata-kata, misalnya bola-
bola biliar bulat. sedangkan pernyaraan sintetik menurut Kant menga-
tasinya, misalnya jika bola biliar putih dipukul, akan menyebabkan
bola hitam pergi ke arah yang ditentukan (Osborne, 2001:102).
Kant juga memperkenalkan istilah pengetahuan apriori dan
pengetahua n ap o st eri or i. Pengetahu an apriori menurur Kani didefinisi-
kan hanya datang dari penalaran, terlepas dari pengalaman. Sedangkan
pengetahuan aposteriori datang dari pengalaman. Kant ingin *..Lo"t
sintesis antara empirisme yang mementingkan pengetahuan apostedori
dengan rasionalism e y a',g mementingkan pengetrh.r"r, apriori.
- 
Lewat karyanya Kant bermaksud memeriksa kesaliihan penge-
tahuan secara kritis, bukan dengan pengujian empiris, melainkan Je-
ngan asas-asas apriori dalam diri subjek. Melalui filsafatnya yang
disebut dengan transendentalisme, Kant ingin menemukan asas-asas
apriori dalam rasio manusia yang berkaitan dengan obldk-oblek dunia
luar, yaitu syarat-syarat kemungkinan dari pinget"ho"r, manusia.
sebuah penelitian disebut transendental jika memusarkan diri pada
kondisi-kondisi murni dalam diri subjek pengetahuan.
Kant berpendapat bahwa rasionalisme dan empirisme harus
digabungkan. Rasionalisme adalah paham y"ng 
-.rry"takan bahwa
alam gagasan dan kemampuan manusia mengembangkan potensi pi-
kirannya merupakan sumber pengetahuan manusia t.rrt"rg drrrria dan
isinya, bukan tradisi-radisi yang diikuti secara membabi buta. Menu-
rut rasionalisme rasio adalah faktor utama setiap upaya manusia untuk
tl
I 56 I FTLSAFAT sosrAl
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menemukan pengetahuan yang benar, tidak palsu atau tidak keliru.
Pengetahuan yang benar dan tidak keliru harus masuk akal dan tidak
hanya tampak nyata dalam amatan indrawi. Menurut pendekatan rasio-
nalisme, pengetahuan datang dari deduksi rasional logis saia. Ide-ide
bawaan memberikan satu-satunya dasar yang kukuh bagi pengetahuan
(\flignjosoebroto, 20 12).
Rasionalisme menurut Kant mempunyai masalah untuk menghu-
bungkan kepastian logisnya dengan kenyataan. Pernyataan-pernyataan
vang dihasilkan oleh rasionalisme menurut Kant adalah pernyataan
analitik. Sedangkan pengetahuan rasionalisme adalah pengetahuan
apriori. Pengetahuan tentang alam dan moralitas menurut rasionalisme
berpijak pada hukum-hukum yang bersifat apriori, yaitu hukum-hukum
yang sudah ada sebelum pengalaman indrawi. Pengetahuan teoretis
tentang alam berasal dari hukum-hukum apriori yang digabungkan
dengan hukum-hukum alam objektif. Sementara pengetahuan moral
manusia diperoleh dari hukum moral yang sudah tertanam di dalam
hati nurani manusia sejak manusia lahir.
Berbeda dari rasionalisme, empirisme ialah paham yang menge-
depankan keyakinan bahwa semua gagasan dan pengetahuan itu hanya-
lah bersifat sekunder dan bisa dikatakan benar apabila diawalkan dari
pengalaman indrawi. Pemikiran empirisme, yang meyakini dasar kebe-
naran pengetahuan merupakan hasil pengamatan indrawi, sebagaimana
yang dinyatakan oleh seorang filsuf berkebangsaan Inggris bernama
Francis Bacon (1,56L-1,625). Ia berpendapat bahwa dasar kebenaran
pengetahuan manusia itu ada di alam indrawi dengan kemampuan indra
untuk melihat kenyataan, dan tidak dengan cara membuka kitab suci
yang berasal dari wahyu (lTigniosoebroto, 201,2). Paham empirisme
berpandangan bahwa semua pengetahuan datang dari pengalaman dan
tidak ada ide-ide bawaan. Menurut Kant, empirisme mempunyai masa-
lah untuk membuktikan keniscayaan logis hukum-hukum pengalaman.
Pernyataan paham empirisme merupakan Pernyataan sintetis dan
pengetahuan empirisme adalah pengetahuan aposteriori, yang tumbuh
dari pengalaman manusia.
Kant berpendapat bahwa paham rasionalisme dan empirisme
memiliki kelemahan masing-masing, oleh karena itu menurut Kant
pahamrasionalisme dan empirisme harus dipadukan. Bagi Kant, Penge-
tahuan datang dari sintesis antara pengalaman dan konsep: tanpa indra
manusia tidak akan sadar akan obiek apa pun, tdnpa pemahaman manu-
sia tidak akan membentuk pengertian tentangnya. Proses memperoleh
. Iva Yulianti Umdatu! lzzah, I a, I
lmmanuel Kant: Filsafat Kritis Sintesis I " ' I
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pengetahuan merupakan satu kesatuan yang melibatkan persepsi, ima-jinasi, sensibilitas, dan pemahaman berinte.lksi rorborrri ioor, tos).Dengan penggabungan rasionarisme dan .*piri*.--irirru, x*r,
akan diperoleh pernyataan?ernyataan *intetik apriot, *irdrrya manu_
sia akan tahu dengan pasti bagaimana bol, bilia, i;;;;.rk
Kant juga menjelaskan d31S1n tepat bagaim""" f-r.. ,erjadinyapengetahuan. Pertama,ia menjerask* bah*a"r,rr"g a;;;"k u dimiliki
setiap orang sebagai intuisi apriori murni. Kedua hal tersebut bersifat
absolrrt, terlepas dan mendahol,ri i*pr.ri_impresi irar^*i. Xraro, Kant
membuat konsep kategori-kategori iikirr'yang menentukan cara kita
menangkap kenyaraan. Hal-hai tersebut mer.rlakan arat (apparatus)konseptual dasar r-r tuk mengartikan dunia (osborne, 200L: 1.03).
. 
Di bidang etika Kant merupakan seorang pendobrak. Ia meru-
muskan untuk pertama kalinya p.i"r, hakiki oto""o,ni Jrtrm mor"tit"s.Kant menegaskan, di bawah raber " imp eratif kat egorii; {^i*^morari-
tas adalah hal keyakinp.{r" sikap batin, dan bikan ,.krd", penye-
suaian dengan aturan dari luar, baik itu lturan hukum r.g*r, aga','atau adat istiadat. Kant menunjukkan bahwa kriteria *.roi-o.ur sese_
orang adalah kesetiaannya terhadap suara hatiny, ,."di;i. s;;iap orangtidak hanya berhak tetapi berkewajiban untuk senanriasa mengikuti
suara hatinya (Suseno, 1992: lO4).
. 
K1"j untuk pertama kalinya daram sejarah pemikiran manusia
membedakan antera hukum dan morali,"r. Hrk,r- ;;lri ratanan
normatif lahiriah masyarakat, yang berarti bahwa k.trrt* y"ng di_tult-ut olehnya adalah pelaksanaanlahiriah, r.d*gk"r, *otivasi batintidak termasuk di dalamnya maka regali,^r, k.t"",J, hhiriah terhadap
sebuah- hukum, peraturan atau .rrrdaig.unjang, belum i"rt rrAi,", rno_
ral. sedangkan moralitas adalah pelaklanaan liewajiban karena hormatterhadap hukum. Sedangkan hukum itu sendiri tertulis daram hati ma-
nusia. Moralitas adalah tekad untuk mengikuti 
^poy"r.E-d^ram hatidisadari sebagai kewajiban mutlak. Menurut Kant, sebuah tindakan
atau sikap hanyadltrat dianggap bermorar apabila iir-rir;.ara oro-
nom, berdasarkan kesadaran sendiri t.rrt*gtewajiban 6o:;;o, L992:103-104).
Ide-ide Immanuel Kant renrang filsafat kritis dalam tulisan iniakan dibagi menjadi tiga bagian, yrit"u kritik aras rasio,.orrri, kitik
atas iasio praktis, dan mengenai metafisika moral.
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1. Kritik atas Rasio Murni
DalamkaryanyaThe Critique of Pure Reason (L781), Kant mem-
pertanyakan keabsahan metafisika sebagai metode untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dan sebagai pengetahuan itu sendiri. Menurut Kant,
ddak seperti fisika, metafisika tidak memiliki metode yang tepercaya
untuk memecahkan masalah-masalahnya. Kant mempersoalkan ke-
mampuan metafisika untuk menghasilkan pengetahuan apriori atau
pengetahuan murni. Konsep-konsep metafisika menurut Kant tidak
diturunkan dari pengalaman, melainkan berasal dari struktur-struktur
pengetahuan subjek sendiri, kosong dari pengalaman empiris (Hardi-
man,2011: 115).
Melalui karyanya tetsebut, Kant ingin membuktikan rneskipun
pengetahuan manusia tidak ada satu pun yang dapat melampaui penga-
laman, pengetahuan sebagian bersifat apriori (diperoleh dari pena-
laran), dan ada yang tidak disimpulkan secara induktif dari pengalaman.
Menurutnya, bagian pengetahuan manusia yang apriori tidak hanya
logika, namun banyak hal yang tidak bisa dimasukkan ke dalam logika
atau disimpulkan darinya (Russell, 2007 : 922). Kant sebagaimana yang
dinyatakan para filsuf empiris Inggris juga menerima pandangan bahwa
pengetahuan berhubungan dengan pengalaman indrawi, namun menu-
rutnya tidak seluruh pengetahuan berasal dari pengalaman.
Kant memisahkan dua pembedaan yang menurut Leibniz ber-
campur aduk, yaitu pembedaan proposisi "analitis" dan "sintetis" de-
ngan pembedaan proposisi "apriori" dan "aposteriori/empiris". Menu-
rut Kant harus ada penjelasan dari masing-masing pernbedaan ini. Pro-
posisi "analitis" adalah proposisi yang predikatnya merupakan bagian
dari subfek, misalnya "wanita yang cantik adalah seorang wanita",
atau "segitiga sama kaki adalah segitiga". Proposisi "sintetis" adalah
tidak "analitis". Semua proposisi yang hanya diketahui melalui penga-
laman adalah sintetis. Berbeda dari Leibniz dan filsuf sebelumnya,
Kant menolak pembedaan ini bahwa proposisi sintetis hanya diketahui
melalui pengalaman.
Proposisi "aposteriori/empiris" adalah proposisi yang tidak dapat
diketahui kecuali dengan bantuan indra persepsi, misalnya fakta
sejarah, geografi dengan hukum ilmu pengetahuan, bila kebenarannya
bergantung padadataobservasi. Di sisi lain, sebuah proposisi "apriori",
meskipun dapatdiperoleh melalui pengalaman, memiliki dasar penge-
tahuan selain dari pengalaman. Misalnya, seorang anak yang belaiar
lva Yulianti Umdatul tzzah, I .o I
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aritmatika dapat dibantu dengan mengamari dan merasakan dua butir
kelereng dengan dua butir kelereng menjadi empat kelereng. Namunjika mengikuti proposisi umum dua tambah dua sama dengan empat
maka dia tidak perlu lagi meminta konfirmasi dengan 
-.rgg,rr"k",
contoh, karena proposisi ini memiliki kepastian yang tidak dafat dibe-
rikan oleh induksi hukum umum. semua proposisi yang murni mate-
matis bersifat apriori.
Kant menolak anggapan empirisme bahwa pengindraan murni
bersifat aposteriori. Menurut Kant, ada dua unsur dalam penampakan
objek, yaitu unsur materi (marerial) dan unsur bentuk (forma). Urrro.
materi adalah sesuatu yang berhubungan dengan pengindraan itu, se-
dangkan forma adaiah sesuatu yang memungkinkan berbagai penam-
pakan yang tersusun dalam hubungan-hubungan tertentu. Jadi menurut
Kant, forma merupakan unsur apriori dari pengindraan sedangkan
materi merupakan unsur aposteriori. Ada dua forma murni pengin-
draan menurut Kant, yakni ruang dan waktu (Hardiman,2Otl: t1$.
Berbeda dari David Hume yang membuktikan bahwa hukum
sebab akibat tidak analitis (sintetis), dan tidak pasti kebenarannya,
Kant berpendapat bahwa meskipun sintetis (empiris) namun juga me-
ngandung apriori (rasional). Misalnya, meskipun aritmatika dan geo-
metri bersifat sintetik, namun ia juga bersifat apriori. Kant berpendapat
bahwa meskipun dunia luar hanyaLemunculk-an materi r.rrr"ri, namun
perangkat mental kita sendiri menata materi sesuai ruang dan waktu,
memasok konsep-konsep yang kita gunakan untuk memahami penga-
laman (Russell, 2007:923). Ruang dan waktu bersifat sub;ekiif dan
keduanya merupakan bagian dari persepsi manusia, karena manusia
selalu mengenakan kacamata ruang dalam pikiran manusia dan selalu
yakin bahwa manusia melihat segala sesuaru memiliki ruang. Meskipun
geometri bersifat apriori (segala sesuatu yang dialami benar adanya),
manusia tidak memiliki alasan untuk menduga bahwa sesuatu yang
serupa adalah sesuatu yang paling benar karena tidak manusia alami.
Ruang dan waktu menurut Kant bukanlah konsep, keduanya
merupakan bentuk dari intuisi. Kant menyatakan bahwa apa yang ram-
pak dari objek adalah bukan obiek. objek di luar manusia menurut
Kant tidak kita ketahui. Istilah das Ding an sich (benda pada dirinya)
tidak manusia ketahui. Penampakan yang terlihat menurut Kant adalah
sintesis antara efek objek pada subiek dan unsur apriori, yakni forma
ruang dan waktu yang sudah adapadasubjek (Hardiman,2017: 1.1,8).
ll
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Kant memberikan batas untuk pengetahuan. Ia membedakan
antararupa (dunia fenomena) dan kenyataan (dunia noumena). Ia me-
ngatakan bahwa substansi misterius sebuah batu yang disebutnya things
an sich atau benda dalam dirinya sendiri tidak dapai diketahul. upafa
unruk melewati dunia fenomenal unruk *..r.ruik"n konsep-konr"p
di luar batas-batas yang ditetapkan oleh penggunaan empiris mereka
secara p_asti mengakibatkan paradoks, kesalahan, dan kontadiksi
aktual (Osborne, 2001: L04).
Menurut Kant, kenyataan yang tampak oreh manusia tidak hanya
kelihatan berada dalam ruang dan waktu, melainkan benar-benar ber-
ada dalam ruang dan waktu. Keduanya menjadi syarar kemungkinan
penampakan objek empiris. waktu dan ruang menurut Kant secara
empiris_riil, tetapi secara transendental ideal. secara empiris riil karena
ruang dan waktu bukan ilusi, melainkan sesuatu yang nyata secaraindrawi. Secara transendental ideal karena ruang ar.r"*rt to hanya
bisa diterapkan pada penampakan dan srrukrur"subjek, tidak paia
ay Drlts an sich (Hardiman, z}Ll:119). Meng.nri .rt"iika transen-
dental ini Kant menyatakan bahwa matematika sahih sebagai ilmu
dan mungkin karena matematika bersifat sintesis apriori dan ruang
dan waktu bersifat apriori.
Menurut Kant banyak kesalahan yang muncul dari penerapan
ruang dan waktu atau kategori pada sesuatu yang tidak dialami. Adapengacauan oleh "antinomi". Antinomi adalah proposisi yang saling
bertentangan di mana masing-masing jeras arprtiiurt tikan. Menurut
Kant ada empat antinomi y"ng 
-"ring-masing terdiri dari tesis dan
antitesis. Antinomi pertdrna,tesisnya menyatakan: dunia memiliki per-
mulaan dalam waktu, dan juga terbatas daram ruang. Antitesisnya
menyatakan: dunia tidak memiliki permulaan *akt-, dan barasan
ruang, ia tidak berbatas, baik waktu maupun ruangnya. Antinomi kedua
membuktikan bahwa setiap substansi .r*p.r.rrr-, d,^ y^ngterdiri dari
bagian-b'agian sederhana.dan ada yang tidak. Antinomi f,rrrgomenya-
takan ada dua jenis kausalitas, yaitu menurut hukum alam dai menurut
frukuy kebebasan, antitesisnya menyatakan bahwa yang adahanyalah
kausalitas menurur hukum alam. Antinomi keempat-.ribrrkrik an ada-
nya entitas mutlak dan tidak mutlak (Russell, 2007:92g).
Gagasan Kant mengenai ruang dan waktu dirumuskannya de-
ngan penjelasan bahwa objek persepsi langsung sebagian disebabkan
karena benda eksternal dan sebagian karena apparatus persepsi kita
sendiri. Kant membuat kualitas-kualitas primer 1og" *."jrai sublet tir.
lva Yulianti Umdatut tzzah. I 
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Kant seringkali mempertanyakan mengapa sensasi kita memiliki sebab,yang disebutnya "sesuatu dalam dirinya-sendiri" atau ..nomena,,. Apayang mengemuka daram persepsi kita, yang disebutnya ..fenomena-,
terdiri dari dua bagian: yang diakibatkan oi.h obl.krya lsensasi;, aanyang diakibatkan 
,oleh apparatus subjektif kita, yarrg _;.ry.brlk*banyak hal menjadi tertata daram hubungan r.ri.rr,rir.nomena).
"Feriomena" bukanrah "sensasi", f"r.rr" it, tiaar iergantungpada kejadian sekitar, ia selalu sama, karena itu 
-rrori,,.t"t., mem-bawanya ke mana-mana, dan bersifat apriori yang berarti tidak ter-gTJurg pengalaman. Bentuk murni dari sensibili-tas menurut Kant
adalah intuisi murni (anschauung), yangterdiri drri r.rarrg ;an wakru,
untuk indra luar dan dalam.
' Kant membuktikan bahwa ruang dan waktu merupakan bentuk
apriori. Untuk itu, dia memberikar, 
"rgurrr".r, pertama metafisis, keduaepistemologis (transendental). Metafisis diambil langsung dari sifat
ruang dan wakru, epistemologis diambil dari posibillta, i"t.mrtik,
murni. Argumen metafisis Kant mengenai ruang ada empat. pertama,
ruang bukanlah ko":..p..T_piris yang diabstrakJka, drri p.rrg"l".",
luar, karena ruang dimisalkan kebeiadaannya dengan merujuk pada
sesuatu yang eksternal, dan pengalaman eksternal h*y, dimungkinkan
melalui kehadiran ..r"rg.. Ke dia, ruang merupakan kehadiran apriori
mytla\, yang mendasari semua perselpsi eksternal, r.ri.il manusia
tidak dapat_membayangkan ketidakadaan ruang, 
-"rkipr' dapat diba_yangkan dalam ruang tidak ada apa pun . Ketiga,-ruarrg tiaauri diskursifdan bukan konsep umum rn"ng.nri huburigan t."'a" ;;;;;" umum.
Kee-mp1t, ruang tersaji sebagai ukuran besar yang tak terhingg a, yang
melingkupi seluruh. bagian 
_lrrng, ruang bukanlih t onr.p i"lainkanintuisi (azs ch auung) (Russell, 2007 : I l-O_l I t 1.Menurut Kant, argumen transendental mengenai ruang berasal
1rjr. S-"9-.-*i yang dikenal apriori, meskipun b.irifat ,irri.rir, y"itotidak bisa ditarik dari logika i"-"t". Bukti geom.t i uerrif"t apriori
adalah geometri berganrung pada angka, misllnya jika d"" grris lurus
berpotongan pada sudut kanan, makJany" r"r,ririi, t,rr,r. fra" ,raotkanan menuju keduanya yang bias ditarik melatui litit< p*poi*grrry".
Pengetahuan ini menurut Kant tidak bisa diperoleh 
-.laoip.rgilrrr*.
objek indrawi harus memaruhi geometri, karena geo-.t i f,.riiruungan



















































dibuktikan). Demikian pura halnya dengan argumen mengenai waktu(Russell, 2007:931).
selanjutnya, daram anaritika transendentar Kant menjeraskanbagaimana pengetahua, t.rb.rrtrrk Jrri drt" indrawi. Menurut Kantkemampuan untuk mengindrai disebut'sensibilitaslr;;r;;l;" kemam-prran untuk menghasilkan konsep. sebagai pemarraman dirzb,rt .interek,(verst an d)' Kedua ke mamp uan ini m em ilirti r,, ur"s; fr",r-f .rr, sekar i.Menurutnya, ranpasensibilitas objek tak dapat.rL* i."-a-"rr* subjekdan tanpa akar objek tak dapat aiiit<irtcan. i-Ial ini ..rtr,ri;.t"s ketikaKant mendamaikan empirisme dan rasionalisme. Rasionalisme memut-lakkan rasio dan empiris memutlakkan sensibilitas. I-aru r"ri,'.olrtur-kan bagaimana keduanya bersinteri, 1H"rai- an,201I: 120).Asas akal budi menurut Kant adalah r.gik;;v;;ir"il., transen-d::?l yang meskipun apriori namun tetap menjaga kaitainya dengan
obi gk gm.giris. Logika tiansendenol ;;;;;;i;;il# asas-asasapriori pikiran manusia.atas objek sejauh ;.;;;r;i.;r'illrnr*"rr,bukan yang lepas dari. objek. Logika ,r"r..rra.r,tar ini menurur Kantmerupakan forma apriori dalam-akal budi.
unsur apriori daram akar budi merakukan tugasnya terrihat ketikakegiatan intelek muncur daram t.p"iurrnrya. Intelek menurut Kantadalah kemampuan untuk 
-.-b,r"if.,iurrrr, berpikir adalah membuarkeputusan. Dalam 
fe9u1r1sa1 t.r;rai rirrt"ri, antara data indrawi danunsur-unsur apriori akar budi, yang unsurnya disebut Kanikategori_kategori' Thnpa sintesis itr, ,,"n,rri"" biru 
-.rgrrdrai penampakan te-tapi tidakmengetahuinva (Hardim an,201t, izty.Bd K;;; fisika itumungkin karena sebab akiba, *"rrp"krn krt.gori i"?rr.r.,'i.rrena fi-sika menghasilkan keputusan ,int.ri" jrn apriori.
Dalam dialektika transendenoi, r*n, membedakan anrara rasiodari akal budi. Rasio menurut Kant mengacu pada kemampuan lainyang lebih tinggi daripada intelek. Rasio ini menghasilkan ide-ide tran-sendental yang tidak bisa memp.rl"n, pengetihuan manusia tetapimemiliki fungsi mengatur putusan-putusan manusia ke dalam sebuahargumentasi' Berbeda.dari interek yang langsung u.rr.rir* denganpenampakan, rasio berkaitan secara,ia*i u"[r"r;, y;;;;;iaiui me_diasi intelek. Rasio menerima. kons.p_korrsep dan putusan_putusan
akal budi untuk menemuka' k.rrt.rr'r, J"h* asas yang lebih tinggi(Hardiman, Z0ll: 1.22).
Menurut Kant ada tiga ide rasio murni sebagai berikut. pertama,idea jiwa, yang menjamin-kesatu"" 
"i.t 
ir daram pengaraman subjek
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(kesadaran ata.o cogito) dalam hubungan dengan dirinya sendiri. Kedua,
ide dunia yang menjamin kesatuan akhir dalam hubungan-hubungan
kausal dalam penampakan objek. Ketiga, idea Allah yang menjamin
kesatuan akhir dari segala sesuaru yang dapat dipikirkan entah yang
tampak atau tidak (Hardiman, 201,1: 123). Ketiga ide rasio tersebut
mendasari cabang pokok metafisika Wolff. Jiwa menjadi objek pene-
litian psikologi, seluruh penampakan objek menjadi objek penelitian
kosmologi dan kenyataan akhir menjadi objek penelitian teologi.
Akhirnya, Kant menyimpulkan bahwa metafisika tidak mungkin
menjadi ilmu pengetahuan, namun dia berpendapat bahwa metafisika
mungkin sebagai disposisi alamiah. Menurut Kant rasio menyatukan
segala putusan kognitif akal budi manusia, rasio berusaha membenar-
kan kecenderungan alamiahnya untuk memiliki objeknya, dengan cara
menghasilkan metafisika. Dengan cara itu, menurut Kant rasio sudah
menerjang batas-batas pengetahuan manusia. Kant menyimpulkan
bahwa ada tidaknya Allah dan keabadian jiwa mustahil dibuktikan
karena melampaui batas-batas pengetahuan.
2. Kritik atas Rasio Praktis
Dalam bukunya The Critique of Pure Reason, Kant menjelaskan
tiga kemampuan pikiran kognitif. Pertama,sensibilitas, yang menerima
data indrawi dalam ruang dan waktu. Kedua,pengertian yang menyin-
tesiskan data tersebut menjadi pengetahuan tentang objek-objek, yaitu
sintesis yang berlangsung dalam aturan yang ditetapkan oleh konsep-
konsep yang disebut kategori-kategori. Ketiga,akal budi yang menyin-
tesiskan pengetahuan tentang objek-obiek jadi sistem-sisrem (Beck,
2005: xiv).
Melalui bukunya yang lain, The Critique of Practical Reason,
Kant ingin membuktikan adanyarasio praktis yang murni dan mengkaji
seluruh kemampuan praktis rasio secara kritis. Kemampuan rasio
praktis yang murni menurut Kant menguatkan adanya kebebasan tran-
sendental (Kant, 2005:3). Rasio spekulatif dapat menjelaskan kebe-
basan tanpa kontradiksi, terapi rasio spekulatif tidak dapat memastikan
realitas obfektifnya. Rasio membuktikan bahwa kebebasan dapat dipa-
hami hanya dalam arti bahwa kemustahilannya, yang sebelumnya didu-
ga benar, tidak akan membahayakan keberadaan rasio dan menjeru-
muskannya ke lembah skeptisisme. Rasio tidak terbenrang dalam
pengetahuan teoretis (Kant, 2005, 4-5).
lt
164 I FTLSAFAT sosrAl
 
 
















































Dalam bukunya ini Kant ingin menemukan bagaimana penge-
tahuan moral itu terjadi. Pengetahuan moral, misalnya tentang keju-
furan tidak menyangkut kenyataan ytng ada (Cas sein) melainkan ke-
nyata n yang seharusnya ada (das sollen). Pengetahuan semacam ini
bersifat apriori sebab tidak menyangkut tindakan empiris, melainkan
asas-asas tindakan. Kant ingin menjelaskan rasio dalam kegunaan prak-
tisnya. Jika rasio murni menetapkan objek lewat kognisi, rasio praktis
membuat objek (tindakan) meniadi nyata lewat penentuan kehendak
(Hardiman, 201,1: 125).
Fungsi teoretis rasio menurut Kant berkenaan dengan objek-
obiek dari kemampuan kognitif semata dan kajian kriris tentang
kemampuan ini yang mengacu pada fungsi tersebut, hanya berkenaan
dengan kemampuan kognitif murni. Sebab kemampuan kognitif rnurni
melahirkan kecurigaan, kemampuan ini dapat dengan mudah melam-
paui batas-batasnya sendiri dan lenyap di antara objek-obiek yang tak
tergapai atau di antarakonsep-konsep yang kontradiktif (Kant, 2005:
23).
Sedangkan fungsi praktis rasio berkenaan dengan dasar-dasar
yang menentukan kehendak, yakni sebuah kemampuan yang melahir-
kan objek-objek yang berhubungan dengan konsepsi-konsepsi, atau
menenhrkan dirinya sendiri, yaitu kausalitasnya untuk memengaruhi
objek-obfek tersebut. Di sini rasio memiliki kuasa sejauh unruk menen-
tukan kehendak dan sejauh menyangkut masalah kemauan saja, rasio
selalu memiliki realitas obiektif (Kant, 2005:231.
Menurut Kant kebebasan senyatanya termasuk dalam kehendak
manusia (kehendak semua makhluk rasional), maka terbukti bahwa
bukan hanya rasio murni dapat menjadi praktis, tetapi juga bahwa ia
sendiri dan bukan rasio yang dikondisikan secara empiris, bersifat
praktis tanpa syarat. Maka manusia harus membuat kajian kritis, bukan
terhadap rasio praktis yang murni, tetapi hanya terhadap rasio praktis.
Sebab menurut Kant rasio murni, tempat akal budi berada, tidak perlu
diperiksa secara kritis, ia adalah rasio murni itu sendiri yang meniadi
standar bagi kajian kritis terhadap seluruh penggunaannya.
Oleh karena itu, menurut Kant, kritik terhadap rasio praktis
harus mencegah rasio yang dikondisikan secara empiris agar tidak
menganggap dirinya sebagai satu-satunya dasar bagi determinasi kehen-
dak. Penggunaan rasio murni yang menganggap dirinya berdaulat ada-
lah bersifat transenden yang mengekspresikan dirinya dalam tuntutan-
tuntutan dan perintah-perintah yang melampaui bidangnya sendiri.
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Situasi ini menurut Kant berkebalikan dengan situasi rasio murni da-
lam pengguraannya spekulatifnya (Kant, 2005 : 25)'
' K;; mengatakan bahwa segalasesuafu di alam semesta ini ter-
masuk manusia-berpetilaku Elenurut hukurn-hukum tertentu' Tetapi
menurut Kant hanya makhluk rasional saiayangmampu berperilaku
u.rori dengan konsepsi hukum-hukum. Manusia dengan kesadaran
dan akd bu?inya dapat mengatur perilakunya berdasarkan konsepsinya
tentang hukum t"rribot. Misalnya, manusia dapat-memutuskan untuk
*.f.*"pr, dari ketinggian rertentu atau tidak melompat berdasarkan
ilk#yang telah aii yaitu hukum Galileo. Konsepsi semacam ini
*.rrrro, Kint hanya dapat dilakukan oleh manusia yang rasional'
lntriori, bertindak berdasarkan konsepsinya tefitang hukum bukan
aororrg""-aorongan sesaat untuk mengendalikan perilakunya'
Rasio menurut Kant rnenuntun pembentukan pengetahuan
$ecara sistematis dengan mengatur pencarian manusia atas kondisi-
kondisi absolut dari s-emua konting"n yang akan mendukung seluruh
il;g""r; pengetahuan (akal budi padatatanan teoretis). Rasio speku-
latiimendorong manusia mencari pengetahuan yang menyangkut reali-
tas sri.persensible pada wilayah metafisika kuno'
Manusia sebagai makhluk rasional menurut Kant iuga memiliki
pengetahuan tentan! hukum kausal dalam psikologi, 4i.?.!"p.^t menge-
iuh,ii korr*.kuensi d!,i perilakunya, dia dapatmemodifikasi perilaku-
nya dan dapat *engekang dorongan dalam dirinya' Misalnya' sebagai
rnakhluk y"rrg *.rilliki lorongan, manusi,-tatt,a sengaja mengikuti
ir"il"* prif.iogi d"1"- perilaku seksualnya. D91S.an kehendak yang
i^ogukort, *rirrsia bertindak secar^rasional, tidak sekadar impulsif-
Totfrran dan sistem rasional mewadahi aktivitas-aktivitas manusia me-
lalui kuasa akal budi.
sebuah kehendak menurut Kant adalah pengalaman subiektif
tentang pengendalian dorongan dengan rasio, bukan aspek emosional
,t"o iripulrif uu*",, dari suatu perilaku' Tesis utama Kant mengenai
kritiknya rentang rasio praktiMdd"h bahwa meskipun rasio praktis
umumnya mempunyai sebuah komponen atau motif impulsif' yang
ii*"*" oleh kaidah pengalarnan, rasio juga dapat mengatur perilaku
manusia dengan 
-.ttyii-itt"n daya penggerak yang berasal dari
dorongan-dor-orgrrr roUl.t tif yang- beiubah-ubah demi memperoleh
kesenangan (Beclq 2005: xvi).
Rasio manusia meogtt ddik"n dorongan dalam waku yang lama
namun, sebagai rasio prakis yang murni ia memberikan daya penggerak
rl
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dan merancangtuiuan-tujuan a[si. Hukum moral inilah yang dipahami
rasio dengan segala kemampuannya, bukan hukum alam eirpiris atau
hukum alam manusia yang dipelajari dalam psikologi. Imperatif untuk
menaatinya menurut Kant adalah imperatif kategoris, bukan imperatif
hipotesis dan imperatif kontingen yang bergartong pada adanya do-
rongan. Kant menunjukkan bahwa rasio murni dapat menjadi praktis.
Rasio menurut Kant memiliki sifat praktis secara inheren, tukan seka-
dar menjadiyangmenurut Hume *pelayan nafsu", yaitu ialam kaitan-
nya dengan komponen-komponen non rasional lain dalamwatak manu-
sia.
Di sisi lain, Immanuel Kant juga menunjukk anbahwaia menolak
pengetahuan (tentang realitas supersensibilitas) demi menyediakan ru-
ang untuk iman. Dogmatisme metafisika (kepercay aan pada pengeta-
huan ideal) menurutnya adalah sumber dari-segala ketidakperc ayaan(kekafiran), yang bersifat dogmatis dan bertentangan dengan morali-
tas. Rasio praktis menurut Kant membentuk asumsi-asumsi bukan
sgbpai ekspresi pengetahuan melainkan sebagai ekspresi iman, yang
oleh Kant disebut "postulat-postulat praktis". Jika salah memahami
otoritas rasio praktis dan mengklairn bahwa postulat-postulat tersebut
memberi kita pengetahuan, kita bukan hanya menafikan kompetensi
rasio teoretis tetapi juga mengancam fondasi moral itu sendiri(Beck,
2005: xxiii).
Rasio spekulatif yang ti&k aktual, yang dianggap menurunkan
ide-ide tentang adanya Tuhan, kebebasan, a"" t"ruaaian menurut
Kant diperlukan untuk moralitas. Karena itu, ide-ide tersebut menurut
Kant tepat untuk mengisi *ruang kosong" dalam sistem pengetahuan
teoretis tersebut, dan penerimaan atas ide-ide tersebui dijustifikasi
oleh keunggulan rasio praktis.
Dalam dialektikanya mengenai rasio murni dan rasio praktis
Kant memberikan suatu antinomi antara konsep kebebasan dan konsep
sebab alamialt (natural caution). Dia membuktikan bahlva hubungan
antarperistiwa yang terjadi dalam hukum sains empiris merupakan
hubungan yang niscaya adarya. Dengan kesahihan yang r**", dia mem-
buktikan adanya sebuah "kausalitas kebebasan", yakni kemungkinan
terbentuknya sebuah rantai kausalitas baru di alam semesta. Anak
runtai pertamanya menurut Kant adalah terbentuknya kehendak yang
bukan pengaruh dari suatu peristiwa alamiah sebelumnya.
_ 
Kant menyatakan bahwa tidak ada kontradiksi antara konsep
kebebasan dan konsep sebab alamiah (natural causation).Jika peris-
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tiwa-peristiwa empiris yang merupakan objek pengetahuan ilmiah
adalah peristiwa-peristiwa di antara benda-benda dalam diri mereka
send"iri, prinsip sebab alamiah pasti benar secara absolut tanpa batas,
akan ada konflik yang tak d*pat dilerai antarakebebasan dan deter-
minisme kausal, dan kebebasan pasti akan mampat. Namun, jika
peristiwa-peristiwa yang kita amati hanyalah fenomena, yakni penam-
pakan benda-benda dalam diri mereka sendiri yang ditangkap oleh
sensibilitas dan pengertian kita sendiri, maka kausalitas kebibasan
mungkin merupakan hubungan antara realitas-realitas dan penam-
pakan-penampakan, sedangkan determinisme mekanis merupakan hu-
bungan-hubungan ifltaraperistiwa-peristiwa yang diamati itu sendiri
(Beck, 2A05: xxiv).
Hukum moral yang disebut Kant sebagai 'fakta rasio murni,(fact of pilre reason), secara timbal balik mengimplikasikan dan ter-
implikasikan oleh konsep kebebasan" Ketika manusia memiliki kewa-jiban moral, Kant menyatakan bahwa kebebasan adalah nyata,sedang-
kan alam semesta dapat dipahami secara ilmiah hanya dengan prinsip
kepastian kausal yang tegas. Menurut Kant, manusia sebagai agen
moral tidak sama dengan manusia sebagai bagian dari alam semesta.
Kant berpendapat bahwa argumen-argumen metafisik tradisional
mengenai jiwa, kebakaan, Tuhan, dan kehendak bebas semuanya mele-
wati batas budi. Penggunaan sah budi menurut Kant berada dalam
kawasan praktis, untuk mengerahui dunia (Osborne, 2001:104). Kant
berusaha menghancurkan semua bukti yang murni intelektual tentang
eksistensi rirhan. Dia menegaskan bahwa dia memiliki sejumlah alasan
untuk memercayai rirhan. Dengan berbekal rasio murni, manusia me-
nurut Kant hanya dapat mengetahui tiga bukti tentang keberadaan
Tirhan, yakni bukti ontologis, bukti kosmologis, dan bukti fisika-teo-
logis (Russell, 2A07 : 925).
Bukti ontologis, mendefinisikan Tirhan sebagai ens realissimum,
zat y^ng paling nyata, yakni subjek dari semua predikat yang bersifat
mutlak. Bagi mereka yang percaya bahwa bukti itu absah, karena
*eksistensi" merupakan predikat, maka subjeknya harus memiliki pre-
dikat "eksistensi", yaitu harus eksis. Kant rnenegaskan bahwa eksistensi
itu bukanlah sebuah predikat. Bukti kosmologis menyatakan bahwajika sesuatu itu ada, maka realitas mutlak tenru juga ada. Saya tahu
bahwa saya ada, maka realitas murlak juga ada, inilah yang disebut
ens realissimum. Bukti fisika-teologis merupakan argumen yang jelas
rancangannya, namun metafisis atau abstrak wujudnya. Argumen ini
lt
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menyatakan bahwa jagat raya memperlihatkan keteraturan yang mem-
buktikan adanya suatu tujuan. Hal ini menurut Kant membuktikan
adanyaarsitek, bukan pencipta, dan karena itu tidak mampu memberi-
kan konsepsi yang memadai tentang Tuhan. Satu-satunya alasan teo-
logis yang memungkinkan menurut Kant adalah yang dipandu dan
didasarkan oleh ketentuan moral (Russell, 2007: iZei
Tirhan, kebebasan, dan keabadian menurut Kant merupakan tiga
"gagasan tentang akal budilrasio". Rasio murni memang mendorong
manusia untuk membentuk gagasan-gagasan ini, namun ia tidak dengan
sendirinya mampu membuktikan realitas gagasan-gagasan tersebut.
Gagasan-gagasan ini menurut Kant memiliki signifikansi praktis, yakni
berkaitan dengan moral. Kant tidak menyetuiui penggunaan rasio mur-
ni intelektual, ia lebih menyetuiui penggunaan rasio yang diarahkan
ke tujuan moral (Russell, 2007:926).
Secara umum tulisan Kant mengenai kritik atas rasio praktis ini
menurut Beck (2005: xxvi) memiliki dua fungsi. Pertarna, secara afir-
matif, ia mempertahankan konsep-konsep yang tanpa asumsi-asumsi
tersebut menunjukkan pengalaman moral tidak akan bias dipahami
atau mustahll.Kedua,ia menyumbang dogmatisme dan fanatisme yang
berdasarkan alasan-alasan moral mengklaim mempunyai pengetahuan
tentang realitas-realitas metafisis tertinggi, dan menurut Beck hal ini
bersifat negatif.
3. Metafisika Moral
Buku karya Immanuel Kant yang berjudul Foundation of The
Metaphysic of Morals (1785) menjelaskan rentang dasar-dasar penge-
tahuan untuk menentukan peranan akal budi dalam etika. Kant me-
nyatakan bahwa tidak ada hal lain yang baik secara mutlak kecuali
kehendak baik. Kehendak baik menurut Kant tidak rerganrung pada
yang lain melainkan pada dirinya sendiri, tanpa pamrih, tanpa syarat.
Dalam menunaikan kewajiban, manusia harus tanpa pamrih, maka
kehendak baik akan terwujud dalam pelaksanaan kewajiban.
Bagi Kant, tindakan yang dilakukan sesuai kewajiban tidak ber-
harga secara moral dan disebut "legalitas", sedangkan tindakan yang
dilakukan demi kewajiban bernilai moral dan disebut "moraliras,,. Me-
nurutnya, semakin sedikit pamrih untuk melakukan kewajiban, sema-
kin tinggi nilai moral manusia. Tindakan moral yang luhur menurut
Kant adalah tindakan yang dilakukan demi kewajiban an sich. pan-
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dangan Kant ini sering disebut dengan "rigorisme moral', karena me-
nolak dorongan hati seperti belas kasih, setia kawan, dan seterusnya
sebagai tindakan moral (Hardiman, 2011: 1.26).
Kant menghubungkan kewajiban dengan hukum" Bertindak demi
kewaiiban adalah bertindak sesuai hukum. Nilai moral atau baik
buruknya tindakan menurut Kant tidak terletak pada hasil tindakan,
melainkan pada sesuatu dalam kesadaran subjek moral yang disebui
"maksim". Maksim merupakan kehendak subjektif yang asasi. Kant
berpendapat bahwa asas rnoralitas yang merupakan asas rasio praktis
seharusnya sesuai dengan asas kehendak (maksirn).
Dalam kenyataan, seringkali ada keseniangan atau ketidak-
sesuaian a;ntara maksim dan asas, antara kehendak subjektif dan asas-
asas moral obiektif (perintah dan kewaiiban). Jika keduanya sesuai
tidak ada perintah arau kewajiban. Kant membedakan 'perinrah' dan
'imperatif '. Perintah adalah asas objektif sejauh rnengharuskan kehen-
dak subjektif, sedangkan imperatif adalah bentuk putusan dari perintah,
dirumuskan dengan seharusnya (sollen) (Hardiman, 20'l.l: 127).
, 
Kant memperkenalkan gagasannya dengan istilah *imperatif
hategoris", yaitu manusia haruslah bertindak seolah-olah dasai (mak-
sim) di mana menjadi landasan tindakan manusia, melalui kehendak
manusia, akan menjadi hukum yang umum. Prinsip ini menurut Kant
merupakan prinsip universal yang mengikat semua orang. Kant ber-
pendapat bahwa setiap tindakan yang dilaksanakan dari kepentingan
diri tidak dapat dibenarkan. Tindakan yang menaati hukum rasional
moralitas yang merupakan tugas dapat dibenarkan.
trmperatif kategoris menurut Kant merupakan hukum besi yang
harus diterapkan. Gagasan ini merupakan pergeseran besar dalam pe-
mikiran mengenai moralitas. Kant tidak memberikan daftar tindakan
yang baik atau buruk, namun hanya prinsip rasional batin yang men-
dasari apayang harus selalu kita lakukan. Rasionalisme Kant menya-
takan bahwa tindakan berbohong adalah tidak pernah benar (osborne,
2001: 105).
Melalui istilah "imperatif karegoris"-nya, Kant ingin mengingin-
kan metafisika moral sepenuhnya mandiri, dan tidak bercampur aduk
dengan fisik atau hiperfisik teologi mana pun. semua konsep moral
menurut Kant memiliki tempat dan asal muasal yang sepenuhnya
apriori di dalam rasio. Nilai moral menurut Kant hanya ada selama
manusia bertindak berlandaskan rasa kewajiban. Seorang pedagang
yang jujur untuk kepentingannya sendiri atau seseorang yang ber-
tt


























































perilaku baik karena dorongan kebaikan menurut Kant, tidak dapat
dikatakan berbudi (Russell, 20072 927J.
Esensi moralitas menurut Kant berasal dari konsep hukum, ka-
rena meskipun segala sesuatu di alam ini bertindak ser,rai ketentuan
atau hukum, hanya makhluk bernalar yang memiliki kemampuan untuk
bertindak sesuai dengan gagasan tentang*hukum, misalnya kehendak.
Gagasan tentang prinsip objektif, selama ia memaksakan keinginan
disebut perintah rasio, dan rumusan dari perintah itu disebut impiratif.
Ada dua macam imperatif mrn.rr.rtk"rt, pertama imperaiif h;po-
tesisyangmengatakan "Anda harus melakukan sesuatu likaenda ingin
mencapai tujuan tertentu" dan imperatif kategoris yang menyrtrf"r,
bahwa jenis tindakan tertentu harus bersirrt ollet ir, Ip" p.r' y"rrg
menjadi tujuannya. Imperatif kategoris menurut Kant beisifat sintetis




Kant menyatakan bahwa kebajikan tidak tergantung pada hasil
tin-dakan yang dikehendaki, namun hanya pada prinsip di mlna ia meru-q+"l hasilnya, dan jika ini diakui, tidak ada yang lebih konkret diban-
ding kaidahnya. Kant berpendapat bahwa ap^-yangmustahil dalam
rasio murni harus diandaikan oleh rasio praktis deiri kegunaan mo-
ralnya.
. 
Kant berpendapat bahwa kebebasan memang tidak bisa dibuk-
tikan secara ilmiah, tetapi kehidupan moral mema[sa manusia meng-
ald.aikan mungkinnya kebebasan, sebab tanpa kebebasan tidak ada
tindakan yang bersifat t'moral", yangadaadalah ketergantungan mut-
lak dan keniscayaan. Kebebasan manusia menurut Kant-terdap'at dalam
dunia numenal. Manusia secara empiris ditentukan tetapi r"."." nume-
nal bebas. Rasio menurut Kant."t d.rorrg menemukan totalitas absolut
dan dalam bidang praktis dan ini disebur kebaikan tertinggi (sum-
mum bonum). Kebaikan tertinggi ini mencakup kebahagia"ri'-"up.r.
keutamaa'. Bagi Kant, dapat diandaikan adanyah"r-.ii antara alam
indrawi dan kehendak manusia. Dalam kenyataan, manusia tidak dapat
menciptakan apayang diinginkan sehingga keutamaan tidak menghasil-
karr kebahagiaan. Karena itu, menurut Kant harus diandaikan id^ry^
subjek rasional yang dapat memenuhi semua iru, yaitu Allah yang dapat
menjamin harapan moral manusia untuk mencapai kebaikan tertinggi(Hardiman, 20'l,t : 129-1,3 0).
- - 
Kant berpendapat bahwa manusia sebaiknya bertindak dan mem-
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dianggap sebagai bentuk doktrin abstrak tentang hak asasi manusi&
Menurut Kant, secara logika mustahil untuk mengambil keputusan
bila terjadi konflik kepentingan di antara dua orang. Dalam filsafat
politik kesulitannya jelas terlihat di mana terdapat sejumlah prinsip
misalnya keberpihakan kepada mayoritas, yang dengannya kepentirrgan
sebagian orang dapat dikorbankan bagi kepentingan sebagian yang
lain. Kalau ada etika pemerintah, tujuan pemerintah haruslah satrq
dan satu-satunya tuiuan yang sesuai keadilan adalah kebaikan bagi
masyarakat. Dari pemikiran Kant dapat diinterpretasikan bahwa se-
mua orang harus diperhitungkan secara setara dalam menentukan tin-
dakan yang akan berpengaruh terhadap banyak orang. Prinsip ini dapat
dianggap rnemberi landasan etis bagi demokrasi (*).
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